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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu yang dilaksanakan secara intensif, terperinci dan 

mendalam terhadap obyek tertentu yang membutuhkan suatu analisis 

komprehensif dan menyeluruh. Dalam hal ini, kajian penelitian difokuskan 

pada Usaha Guru dalam Membina Akhlak Peserta Didik di MTsN 11 Pesisir 

Selatan. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif yakni 

penelitian yang berusaha menggambarkan suatu obyek yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antara variabel. 

Menurut Hadeli penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, actual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

situasi-situasi/kejadian-kejadian dan karakteristik dari populas.
1
  

Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang usaha guru dalam 

membina akhlak peserta didik di MTsN 11 Pesisir Selatan. Data yang 

diperoleh didapat berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi, dengan peneliti sendiri sebagai instrumen  kunci. 

 

 

                                                           
1
 Hadeli, Metode Penelitian Kependidikan, (Padang: Baitul Hikmah Press, 2001), h.61 
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B. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek atau informan penelitian adalah orang yang diminta untuk 

memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Arikunto 

mengemukakan subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti.
2
 Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif 

berbeda dengan penentuan kuantitatif.  

Lincoln dan Guba dalam Sugiyono mengemukakan bahwa penentuan 

sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan 

penentuan sampel dalam penelitian konvensional (kuantitatif), Penentuan 

sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistik, 

sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, 

bukan untuk digeneralisasikan.
3
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penentuan subjek penelitian 

dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

secara jelas dan mendalam. Penentuan subjek atau informan penelitian dalam 

penelitian ini dengan cara Snowball Sampling.  

Menurut Sugiyono Snowball Sampling adalah teknik pengambilan 

sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi 

besar.
4
 Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu 

tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari 

                                                           
2
 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002 ), h. 145 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ( Bandung: Alfabeta, 2013), 

h. 302 
4
 Ibid, h. 302 
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orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.
5
 Dengan demikian 

jumlah sampel sumber data akan semakin besar, seperti bola salju yang 

menggelinding, lama-lama menjadi besar. 

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini, sumber data yang 

digunakan untuk memperoleh data penelitian adalah guru dan peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Pesisir Selatan. Objek dalam penelitian ini 

adalah informasi yang akan diketahui  dari  subjek penelitian, di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Usaha Guru Membina Akhlak Peserta Didik dalam Kegiatan Intra 

Kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan terdiri dari 1orang kepala sekolah, 5 

orang guru kurikuler, dan 5 orang peserta didik. 

b. Usaha Guru Membina Akhlak Peserta Didik dalam Kegiatan Ekstra 

Kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 5 

orang guru ekstra kurikuler dan pembina eksta kurikuler, dan 5 orang 

peserta didik. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut pendapat Sugiyono, mengemukakan bahwa teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,  

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan 

data dilakukan dalam berbagai  setting,  berbagai sumber, dan berbagai cara.
6
 

Menurut pendapat Sugiyono, mengemukakan macam-macam teknik 

                                                           
5
 Ibid, h. 303 

6
 Sugiyono, Metode  Penelitian  Pendidikan  Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D Edisi Revisi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 62 
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pengumpulan data pada penelitian kualitatif, di antaranya: observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan triangulasi.
7
 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut pendapat Nana Syaodih Sukmadinata, observasi atau  

pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data  

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
8
  

Peneliti akan melakukan pengamatan tehadap usaha guru dalam 

membina akhlak peserta didik di MTsN 11 Pesisir Selatan dengan 

menggunakan alat bantu pedoman observasi. Observasi yang digunakan 

oleh peneliti adalah observasi non partisipatif.  

Menurut pendapat Sugiyono, dalam melakukan observasi ini  

peneliti datang di tempat  kegiatan  orang  yang  diamati, tetapi  tidak  ikut  

terlibat dalam kegiatan tersebut.
9
 Alasan peneliti menggunakan teknik 

observasi yaitu untuk memperoleh data secara lebih akurat, karena  

peneliti dapat mengamati secara langsung usaha guru dalam membina 

akhlak peserta didik. 

2. Wawancara 

Menurut pendapat Sugiyono mengatakan bahwa wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin  

                                                           
7
Ibid., hal.309 

8
 Nana Syaodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010),  hal. 220 
9
 Op.Cit., hal. 66 
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melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang  

harus diteliti serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden lebih mendalam.
10

  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, dengan jenis wawancara ini peneliti 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Peneliti menggunakan 

jenis wawancara ini dengan alasan bahwa pertanyaan yang diajukan tidak 

terpaku pada pedoman  namun  dapat  berkembang  lebih dalam.  

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru di MTsN 

11 Pesisir Selatan untuk memperoleh data mengenai usaha guru dalam 

membina peserta didik melalui kegiatan intra kurikuler dan ekstra 

kurikuler. Selain itu, wawancara juga ditujukan kepada beberapa peserta 

didik di MTsN 11 Pesisir Selatan. Wawancara dengan peserta didik 

dilakukan untuk mengetahui usaha guru dalam membina akhlak peserta 

didik melalui kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler. 

Untuk mendukung data observasi dan wawancara dengan guru. 

Wawancara dengan guru dilakukan pada saat  mempunyai  waktu  luang 

tidak mengajar, saat jam istirahat, dan pada saat selesai pembelajaran 

akan  diwawancarai  dengan  teliti dan mendalam. Wawancara  dengan 

peserta didik dilakukan sebelum masuk kelas dan saat jam istirahat. 

 

 

                                                           
10

 Ibid., hal.72 



56 
 

 
 

3. Dokumentasi 

Menurut pendapat  Sugiyono, dokumentasi merupakan catatan  

peristiwa yang sudah berlalu.
11

 Dokumen  bisa  berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian 

ini, teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan mendukung 

data dari  hasil  observasi dan wawancara.  

Dengan  metode  ini, penulis mengumpulkan data dari dokumen 

yang  sudah  ada,  sehingga  dengan metode ini penulis dapat memperoleh 

catatan-catatan yang berhubungan dengan  penelitian  seperti  usaha guru 

kurikuler dan ektra kurikuler untuk membina akhlak peserta didik dan  

juga  kondisi  MTsN 11 Pesisir Selatan. 

D. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 

diolah dengan teknik analisa deskriptif dan kualitatif, yaitu suatu cara 

pengolahan data yang merumuskan dalam bentuk kata-kata bukan angka-

angka.
12

  

Teknik pengolahan data yang penulis lakukan adalah pengolahan data 

kualitatif yaitu penguraian atau penggambaran secara tertulis tanpa 

menggunakan angka-angka statistik. Data yang sudah diperoleh kemudian 

diolah dengan menggunakan langkah-langkah yang sesuai dengan ketentuan-

ketentuannya sebagai berikut: 

                                                           
11

 Ibid., hal. 82 
12

 Lexi j. moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: remaja rosda karya, 

2001), h. 135 
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1) Mengumpulkan dan menyeleksi data apakah yang sudah atau belum 

dan apakah data tersebut dapat diolah atau belum, karena kurang 

lengkapnya data yang diberikan oleh obyek akan berpengaruh terhadap 

hasil penelitian ini 

2) Setelah data terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian dan juga sesuai dengan data yang diperoleh 

3) Interpretasi data yaitu data yang selesai diklasifikasikan dan 

dilanjutkan dengan interprestasi atau penerangan maksud dari data 

tersebut 

4) Kemudian ditarik suatu kesimpulan yang merupakan hasil dari 

penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menurut bogdan adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
13

 

Sugiyono menyatakan analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistensa, menyusun ke 

dalam pola, memili mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga muda dipahami oleh diri sediri maupun orang 

                                                           
13

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, MetodologiPenelitian, (Jakarta: BumiAksara, 

2005), h. 334 
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lai.
14

 Untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul, maka penulis 

menggunakan analisis data antara lain : 

1. Reduksi data 

Miles dan Huberman menjelaskan sebagaimana yang dikutipan oleh 

Mansur muslich, bahwa reduksi data merupakan proses menyeleksi, 

menentukan fokus, menyederhanakan, meringkas, dan mengubah data 

“mentah” yang ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan 

penajaman, pemilahan, penfokusan, penyelisihan data yang kurang 

bermakna dan menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 

dapat ditarik dan diverifikasi. 

2. Display Data 

Miles dan huberman menyatakan sebagaimana yang dikutip oleh 

Mansur Muslich, bahwa paparan data adalah penjabaran data sedemikian 

rupa sehingga dapat dipahami secara jelas. Beberapa data dapat berbentuk 

narasi yang diikuti dengan matriks, grafik, dan diagram. Pembeberan data 

yang sistematis, interaktif, dan inventif akan memudahkan pemahaman 

terhadap apa yang telah terjadi sehingga memudahkan penarikan 

kesimpulan atau menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 

3. Kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan atau pengambilan kesimpulan yaitu pembahasan untuk 

mencari hubungan dan mendapatkan inti permasalahan. Menurut 

Suharsimi Arikunto terhadap yang bersifat kualitatif, maka pengolahannya 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D, 

(Bandung: CV Alfabeta, 2012),  h. 244 
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dibandingkan dengan suatu standar atau Kriteria yang telah dibuat oleh 

peneliti.
15

 Berdasarkan beberapa proses itu, dapat disimpulkan bahwa 

dalam  mengolah dan menganalisis data dapat dilakukan beberapa langkah 

sebagai berikut: 

a. Penulis memeriksa kembali data yang diperoleh pada setiap 

pertanyaan sesuai dengan permasalahan yang telah diteliti. 

b. Penulis juga mengkaji kembali data secara mendalam dengan 

menghubungkan data yang satu dengan data yang lainnya. Kemudian 

dihubungkan pula dengan teori yang ada. 

c. Penulis mengambil kesimpulan dengan mengemukakan hal-hal yang 

menjadi inti dari hasil penelitian yang paling mendalam. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakart: Rineka Cipta, 2002), h. 312 


